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ABSTRAK

Abstrak: Analisis situasi pada guru-guru biologi SMA yang bergabung di MGMP kota
Dumai menunjukkan masih sulit menerapkan model pembelajaran pada kurikulum
Merdeka. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru dalam penerapan model pembelajaran pada kurikulum merdeka.
Mitra pengabdian ini yaitu MGMP biologi SMA di kota Dumai yang terdiri dari 11 orang
guru. Kegiatan terdiri dari (1) Persiapan; (2) Pelaksanaan; dan (3) Evaluasi. Untuk
mengukur ketercapaian tujuan kegiatan yang dilakukan digunakan instrumen soal
pretest dan posttest masing-masing 10 soal. Berdasarkan hasil yang diperoleh terjadi
peningkatan nilai rerata pretest yang awalnya 45.45 meningkat menjadi 83.64 dengan
nilai N Gain 0.70 (tinggi). Pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-guru biologi SMA yang
bergabung di MGMP kota Dumai dalam menerapkan model pembelajaran pada
kurikulum merdeka.

Kata Kunci: Kompetensi Guru; Kurikulum Merdeka; Model Pembelajaran; Pelatihan.

Abstract: An analysis of the situation for high school biology teachers who joined the
Dumai City MGMP showed that it was still difficult to implement the learning model of
Merdeka curriculum. This service activity aimed to increase teachers' knowledge and
skills in implementing learning models in the Merdeka curriculum. This submission
partner was the MGMP Biology High School in the Dumai city which consisted of 11
teachers. The activities consisted of (1) Preparation; (2) Implementation; and (3)
FEvaluation. To measure the objectives achievement of the activities carried out, pretest
and post est question Iinstruments were used. Based on the results obtained, there was an
Increase in the average pretest score, which was initially 45.45, increasing to 83.64 with
an N Gain value of 0.70 (high). This submission could be concluded that training activities
could improve the knowledge and skills of high school biology teachers who join the Dumai
City MGMP in implementing the learning model in the Merdeka curriculum.
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A. LATAR BELAKANG

Kurikulum merdeka merupakan salah satu bentuk merdeka belajar yang
dicetuskan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan saat ini. Guru
sebagail tenaga pendidik tentu harus dapat menerapkan kurikulum ini di
kelas agar sesuali dengan harapan pemerintah pusat. Guru harus
menerapkan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan agar siswa
tidak bosan dalam belajar. Pembelajaran yang inovatif adalah pembelajaran
yang memberdayakan sejumlah strategi belajar secara bervariasi (Juwati et
al., 2021). Model pembelajaran menjadi aspek yang perlu dipahami oleh guru
dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Joyce & Well
mengatakan model pembelajaran adalah sebuah rencana maupun pola yang
bisa digunakan untuk membentuk rancangan pembelajaran dengan rencana
pembelajaran dalam jangka panjang, kemudian merancang bahan-bahan
pada proses pembelajaran, dan membimbing proses pembelajaran dikelas
(Khoerunnisa et al., 2020).

Pada kurikulum merdeka, model pembelajaran yang diutamakan adalah
berbentuk pemecahan masalah atau metode kasus seperti Problem Based
Learning (PBL) dan juga proyek seperti Project Based Learning (PjBL)yang
berorientasi pada kompetensi peserta didik. Model PBL merupakan
pembelajaran yang menggunakan masalah pada dunia nyata bagi peserta
didik untuk belajar berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah,
dan memperoleh pengetahuan yang esensial (Wulan & Taufina, 2020).
Model pembelajaran PBL menjadikan masalah sebagai fokus pembelajaran
yang bertujuan agar peserta didik mampu menyelesaikan masalah
tersebut, sehingga peserta didik terlatih untuk berpikir kritis dan berpikir
tingkat tinggi (Mayasari et al., 2022). Pembelajaran berbasis masalah
merupakan pembelajaran yang menyajikan kepada peserta didik situasi
masalah yang nyata, yang bersifat terbuka (Gunawan et al., 2021).
Pembelajaran dengan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Azizah et al., 2021), lietrasi siswa (Hafizah & Nurhaliza, 2021; Jirana et al.,
2023).

Sedangkan fokus PjBL terletak pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip
int1 dari suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam investigasi pemecahan
masalah dan penyelesaian tugas-tugas, memberi kesempatan siswa bekerja
secara otonom, mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, serta
menghasilkan suatu produk. Dengan menerapkan metode yang tepat
kompetensi siswa dapat dikembangkan dengan maksimal dan memenuhi
capaian pembelajaran yang ditargetkan (Nugraha et al.,, 2021). Model
pembelajaran PjBL dapat meningkatkan hasil belajar (Azhari et al., 2022)
dan kreativitas siswa (Paramita et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan kepada beberapa
orang guru biologi di MGMP di kota Dumai, didapatkan guru yang belum
memahami penerapan model pembelajaran dikurikulum merdeka. Hal ini
dikarenakan terdapat berbagai perbedaan signifikan antara kurikulum 13
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revisi dan kurikulum merdeka. Pada kurikulum 13 revisi guru dapat
menggunakan model pembelajaran beragam yang dapat diterapkan tetapi
pada kurikulum merdeka, model pembelajaran yang diterapkan lebih
diutamakan kepada pendekatan model dengan PBL dan PjBL. Guru
mengalami kesulitan dan keterbatasan pemahaman untuk merancang model
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dengan menerapkan model
pembelajaran tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru tersebut,
maka dosen dalam hal ini memiliki tanggung jawab terhadap tugas Tri
Dharma Perguruan Tinggi untuk melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat khususnya bagi guru-guru biologi di MGMP Dumai dengan
membentuk tim pengabdian mencoba memberikan solusi untuk mengatasi
permasalahan- tersebut dengan tindakan pelatihan dan pendampingan guru
dalam penerapan model pembelajaran berbasis kurikulum merdeka di
MGMP biologi SMA di Kota Dumai. Pelatihan dilakukan guna meningkatkan
kemampuan mengajar yang bertujuan untuk mewujudkan guru serta
pendidik profesional, sehingga mampu meningkatkan kompetensi, potensi
dan mutu yang bersangkutan (Yulmi, 2021). Kegiatan ini bertujuan untuk
melihat peningkatan kemampuan pengetahuan dan keterampilan guru-
guru biologi SMA yang bergabung pada MGMP Kota Dumai serta
mengetahui respons peserta terhadap kegiatan pengabdian yang telah
dilakukan.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah pelatihan penerapan model
pembelajaran pada kurikulum merdeka yang dilakukan oleh Dosen
Universitas Riau. Mitra pada kegiatan pengabdian ini yaitu MGMP biologi
di Kota Dumai, dengan pusat lokasi pengabdian di SMAN 2 kota Dumai.
Peserta yang berkesempatan hadir sebanyak 11 orang. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dipusatkan di SMAN 2 kota Dumai.

Kegiatan pengabdian terdiri dari tiga langkah kegiatan, yaitu: (1)
Persiapan, pada tahap ini dilakukan komunikasi, observasi dan survey awal
terhadap permasalahan yang ada di lapangan oleh tim pengabdi, pembuatan
bahan materi pelaksanaan pengabdian, penyusunan instrument evaluasi,
pembuatan angketbrespon peserta terhadap jalannya kegiatan, pembahasan
jadwal pelaksanaan dengan ketua MGMP; (2) Pelaksanaan, tahap ini
dilakukan kegiatan pengabdian. Kegiatan pengabdian dilakukan oleh tim
pengabdi melalui kegiatan pelatihan dan bimbingan teknis kepada guru-guru
biologi SMA yang bergabung pada MGMP kota Dumai, Kegiatan dimulai
dengan pembukaan oleh ketua MGMP, pretest, pemberian materi oleh tim
pengabdi, Latihan penerapan mpdel pembelajaran pada kurikulum merdeka
dan dilanjutkan penugasan dirumah; dan (3) Tahap Evaluasi, pada tahap ini
disebarkan angket respon peserta pengabdian. Untuk mengukur
ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian yang dilakukan digunakan
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instrumen evaluasi berupa lembar tes berupa soal pretest dan posttest yang
terdiri atas 10 butir soal terkait materi pelatihan. Instrument tes ini
digunakan untuk melihat peningkatan pemahaman peserta pelatihan dalam
menerapkan model pembelajaran dalam kurikulum merdeka sebelum dan
sesudah pelatihan. Angket respon peserta digunakan untuk melihat
pelaksanaan kegiatan dan antusiasme guru selama mengikuti kegiatan
pemaparan materi dan pendampingan penugasan. Kegiatan evaluasi dan
refleksi dilakukan dengan menggunakan aplikasi google form. Rincian
kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rincian Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan Tgl/Waktu Tempat Fasilitator
1. Persiapan (18-04-2023 — 24-07-2023)
Observasi awal 18-04-2023 Seﬁréﬁgat Tim pengabdi
Pembuatan bahan materi 09-05-2023
Penyusunan instrumen 23-05-2023
evaluasi
Pembuatan angket respon 06-06-2023 Kampus Tim pengabdi

Pembahasan jadwal
pelaksanaan dengan pihak 24-07-2023

MGMP

2. Pelaksanaan (26-08-2023 — 30-09-2023)

Pembukaan 08.00-08.30

Pretest 08.30-08.45 Tim Pengabdi
Pemberian materi 08.45-10.00 SMAN 2

Coftee break 10.00-10.15

Latihan penerapan model 10.15-11.30

pembelajaran

Pendampingan penugasan Online

3. Evaluasi (26-08-2023)

Posttest 11.30-11.45

Angket respon peserta 11.45-12.00 SMAN 2 Tim Pengabdi
Penutupan 12.00-12.30

Untuk melihat peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang
diberikan digunakan rumus sebagai berikut:

Skor posttest-skor pretest
Rumus N-Gain = --------------mmmmmomsmmmmomoo oo
Skor maksimal-skor pretest
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Kriteria N-Gain, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria N-Gain

Rentang Nilai Kategori
0.70-1.00 Tinggi
0.31-0.69 Sedang

0-0.30 Rendah

Angket respon peserta terdiri dari 10 butir pernyataan dengan 5 pilihan
skor yakni 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = mkurang setuju, 4 =
setuju, 5 = sangat setuju. Masing-masing peserta dihitung skor yang
diperoleh dan ditentukan persentase ketercapaian responnya dengan rumus
sebagai berikut.

Jumlah skor yang diperoleh
x 100%

Jumlah skor maksimal

Keterangan: P= persentase ketercapaian respon peserta; Persentase
ketercapaian respon peserta kategorinya, seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Respon Peserta Pelatihan

No Interval Skor (%) Kategori
1 81<p<100 Sangat Baik
2 61 <p<381 Baik
3 41 <p <61 Cukup
4 21<p <41 Kurang
5 0<p<21 Sangat Kurang

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Keterlaksanaan kegiatan tersebut diuraikan
pada pembahasan berikut.
1. Persiapan
Kegiatan persiapan ini dilakukan dalam 5 tahapan, yaitu observasi awal,
penyusunan bahan materi, pembuatan instrumen evaluasi, pembuatan
angket respon peserta pelatihan, dan pembahasan jadwal pelaksanaan
dengan pihak sekolah.
a. Observasi Awal
Pada kegiatan observasi ini, tim pengabdi bertemu dengan ketua
MGMP biologi kota Dumai. Pertemuan ini mendiskusikan rencana
berkunjung tim pengabdi ke MGMP biologi untuk melaksanakan
pengabdian dengan judul penerapan model pembelajaran pada
kurikulum merdeka. Ketua MGMP menyambut baik rencana
pengabdian yang akan dilaksanakan di MGMP biologi kota Dumai.
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b. Pembuatan Bahan Materi
Setelah tim pengabdi memperoleh izin untuk melaksanakan pelatihan,
tim pengabdi selanjutnya mengadakan rapat terkait penyusunan
materi yang dipaparkan pada kegiatan pengabdian.

c. Penyusunan Instrumen Evaluasi
Kegiatan pengabdian yang dilakukan tidak hanya pemaparan materi
dan penyusunan rencana pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran, tetapi juga diberikan pretest dan posttest kepada guru-
guru yang mengikuti pelatihan. Pretest diberikan sebelum pemaparan
materi, sedangkan postes diberikan setelah tagihan tugas selesai
dikumpulkan guru. Tujuan diberikan pretest dan posttest ini untuk
memberikan gambaran terhadap pemahaman guru baik sebelum
diberikan pelatihan maupun setelah diberikan pelatihan. Setelah
penyusunan materi yang dipaparkan saat pelatihan, tim pengabdi
kemudian menyusun instrumen pretest dan posttest yang dapat
mengukur pemahaman guru-guru terkait model pembelajaran
pada kurikulum merdeka.

d. Pembuatan Angket Respon Peserta Pelatihan
Untuk mengetahui respon guru-guru terhadap kegiatan pelatihan,
dan guna memperoleh saran masukan untuk perbaikan ke depannya,
maka disusun angket respon peserta pelatihan.

e. Pembahasan Jadwal Pelaksanaan dengan Pihak MGMP
Tim pengabdi dan ketua MGMP berdiskusi membahas tanggal
kegiatan pengabdian. Dari hasil diskusi tersebut dipastikan tempat
pelaksanaan pengabdian di pusatkan di SMAN 2 kota Dumai dan
dilaksanakan tanggal 26 Agustus 2023. Selanjutnya tim pengabdi
mempersiapkan berbagai kebutuhan yang dipelukan selama
pelaksanaan kegiatan, seperti data nama guru yang mengikuti
pelatihan, absen, pembuatan spanduk, pembelian seminar Kkit,
pemesanan konsumsi snack dan makan siang.

2. Pelaksanaan
Kegiatan pelaksanaan pengabdian dilakukan dalam 2 tahap yaitu
pemberian materi danpendampingan penugasan. Uraian setiap tahap dapat
dilihat pada pembahasan berikut.
a. Pemberian Materi
Tahap pemberian materi dilaksanakan dalam 1 kali kunjungan pada
tanggal 26 Agustus 2023. Pada kunjungan ini, acara diawali dengan
registrasi guru-guru peserta pelatihan. Selanjutnya acara dibuka pada
pukul 08.00, dengan pemberian kata sambutan dari ketua MGMP dan
ketua pengabdian. Setelah itu dilanjutkan dengan pemberian pretest
kepada guru-guru peserta pelatihan yang dipandu anggota tim
pengabdi. Pretest diberikan dengan meggunakan aplikasi google form.
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Acara intl pemaparan materi penerapan model pembelajaran pada
kurikulum merdeka dan simulasi contoh penerapan dalam rencana
pembelajaran, dimulai setelah istirahat coffebreak. Pemaparan materi
dilakukan oleh ketua pengabdi dengan menjelaskan materi model
pembelajaran PBL dan PjBL serta implementasinya pada kurikulum
merdeka. Pemaparan materi dilengkapi dengan penayangan PPT
dengan bantuan infokus. Pada saat pemaparan materi guru-guru
terlihat antusias mendengarkan dan bertanya ataupun merespon
pertanyaan yang diberikan pemateri. Setelah selesai dilanjutkan
dengan setiap peserta membuat perencanaan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran pada kurikulum merdeka dengan
materi ajar yang berbeda-beda sesuai butuhan masing-masing.
Selama proses berlangsung tim pengabdi membimbing peserta dalam
bekerja (Gambar 1).

Gambar 1. Kegiatan Pemaparan Materi dan Bimbingan

b. Pendampingan Penugasan

Pendampingan penugasan bagi guru-guru MGMP biologi kota Dumai
berlangsung secara online dengan cara peserta mengirimkan tugas
yang diberikan lewat email pengabdi kemudian di review oleh tim
pengabdi dan dikembalikan lagi. Kegiatan pendampingan penugasan
ini merupakan sesi diskusi bersama guru- guru terhadap tugas yang
yang telah mereka buat. Diskusi dapat meminimalisir waktu untuk
memahami konsep penerapan PjBL sesuai kurikulum Merdeka
(Nugrohadi & Anwar, 2022).

3. Evaluasi

Pada akhir kegiatan dilakukan posttest untuk mengukur pemahaman
peserta dalam menerapkan model pembelajaran pada kurikulum merdeka
serta pengisian angket respon peserta pengabdian lewat google form untuk
mengetahui pendapat dan saran peserta terhadap pemaparan materi dan
pelaksanaan pengabdian yang telah dilaksanakan. Rerata nilai tes disajikan
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rerata Nilai Pretest dan Posttest Peserta Pelatihan

Aspek Nilai
Nilai Maksimum Pretest 60
Nilai Minimum Pretest 30
Nilai Maksimum Posttest 90
Nilai Minimum Posttes 60
Rerata Pretest 45.45
Rerata Posttest 83.64
N-Gain 0.70

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan, diperoleh
data bahwa adanya peningkatan pemahaman para guru dari yang semula
rerata nilai pretest sebesar 45.45 setelah dilakukan pelatihan nilai
posttestnya naik mencapal menjadi rerata 83.64. Besar peningkatan nilai
dapat dilihat dari N-Gainnya yaitu sebesar 0.70, hal ini menunjukan bahwa
peningkatan nilai peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan berada pada
kategori tinggi. Dari hasil jawaban pretest, rata-rata pemahaman guru
terhadap model pembelajaran pada kurikulum merdeka hanya sebesar 45.45.
Berarti, guru memerlukan pelatihan dalam mengimplementasikan model
pembelajaran pada kurikulum merdeka. Setelah pelatihan dilaksanakan
rerata skor posttest meningkat menjadi 83,64 yang termasuk kategori tinggi.
Hal ini sesuai dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh Pajriah & Suryana
(2023) bahwa pemahaman guru terkait penggunaan Model PBL di Kampung
Dokdak kabupaten Ciamis meningkat dari 65% menjadi 80%. Shamdas et al.
(2022) menyatakan bahwa penyuluhan tentang macam-macam model
pembelajaran inovatif  pada sekolah-sekolah lainnya sangat
direkomendasikan. Ini menunjukkan pelatihan dan pendampingan mampu
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mitra dalam penggunaan
model pembelajaran PBL. Serta adanya keberanian dari guru-guru untuk
memulai menerapkan model pembelajaran PjBL dan PBL serta melakukan
asesmen dalam kelas (Prijowuntato et al., 2023).

Hasil angket respon peserta pengabdian diperoleh dari 11 orang
pengabdian memberikan respon sangat baik terhadap kegiatan pengabdian.
Berdasarkan rata-rata skor respon peserta yaitu 45,30 dengan persentase
ketercapaian sebesar 90,50%, yang berada pada kategori sangat baik. Ini
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan konstribusi yang baik
pada guru-guru biologi yang berada pada MGMP kota Dumai. Adapun saran
dan kesan yang diberikan oleh guru-guru adalah materi sangat menarik,
berguna bagi guru-guru, diberikan lebih banyak contoh, senang, sangat baik
dan semoga dapat ditingkatkan lagi.
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4. Kendala yang dihadapi

Pelaksanaan pretest, posttest dan angket respon peserta pada
kegiatan pelatihan menggunakan google form. Kendala yang dihadapi
jaringan yang agak lelet bahkan ada yang tidak bisa membuka link.
Solusi yang dilakukan yaitu dengan memberikan hard copynya yang
bisa diisi langsung secara manual, karena sudah dipersiapkan
sebelum kegiatan berlangsung.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu
pelatihan penerapan model pembelajaran pada kurikulum merdeka pada
guru biologi SMA yang bergabung di MGMP kota Dumai dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan telah meningkat,
hal ini dapat dilihat dari peningkatan rerata nilai pretest yang semula
sebesar 45.45 setelah mengikuti pelatihan rerata nilai posttest diperoleh
menjadi 83.64 dengan nilai N Gain 0.70 (tinggi). Hasil angket respon peserta
rerata skor sebesar 45,30 dengan persentase ketercapaian sebesar 90,50 %,
yang berada pada kategori sangat baik. Saran kegiatan lanjutan yang dapat
dilakukan yaitu pelatihan pembuatan perangkat pembelajaran yaitu RPP,
LKPD, bahan ajar dan instrument evaluasi pada kurikulum Merdeka.
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